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ABSTRAK 

 

Kualitas beton dinyatakan tinggi apababila mampu menahan beban gaya yang diberikan pada saat uji kuat tekan yang 

tinggi, salah satunya kualitas agregat halus yang akan digunakan pada pembuatan beton. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh dari zat-zat yang terkandung atau kadar lumpur yang ada pada agregat halus.  Metode penelitian 

dilakukan dengan mengambil data pengujian laboratorium kadar lumpur dengan pengetesan slump dan kuat tekan 

sampel beton yang berumur 28 hari berbentuk silinder dengan diameter 10 cm dan tinggi 20 cm dengan 5 variasi kadar 

lumpur agregat halus 1.5%, 1,7%, 2,4%, 2,7%, 3,6% dengan f’c yang direncanakan 50 Mpa. Hasil penelitian pengujian 

slump test pada variasi kadar lumpur 1,5%, 1,7%, 2,4%, 2,7%, dan 3,6% memiliki nilai slump yang berbeda semakin 

tinggi kadar lumpur semakin tinggi nilai slumpnya atau semakin encer campuran beton. Kadar lumpur 1,5% memiliki 

nilai slump 5,5 cm sedangkan kadar lumpur 3,6% memiliki nilai slump 7,5 cm. Hasil kuat tekan pada benda uji di umur 

28 hari semakin tinggi kadar lumpur maka akan terjadi penurunan nilai kuat tekan dan mutunya. Pada kadar lumpur 

1,5% menghasilkan rata-rata kuat tekan 494,3 kN dan rata-rata mutu beton 62,972 Mpa sedangkan pada kadar lumpur 

3,6% menghasilkan rata-rata kuat tekan 414 kN dan rata-rata mutu beton 52,738 Mpa. 

Kata Kunci: Kadar lumpur, kuat tekan, pasir 

 

ABSTRACT 

 

The quality of concrete is declared high if it is able to withstand the force load exerted during high compressive strength 

tests, one of which is the quality of fine aggregates to be used in making concrete. This study aims to determine the 

influence of the substances contained or the level of sludge present on fine aggregates.  The research method was carried 

out by taking laboratory testing data on sludge content by testing slump and compressive strength of concrete samples 

aged 28 days cylindrical with a diameter of 10 cm and a height of 20 cm with 5 variations of fine aggregate sludge content 

of 1.5%, 1.7%, 2.4%, 2.7%, 3.6% with a planned f'c of 50 Mpa. The results of slump test testing studies on variations in 

sludge content of 1.5%, 1.7%, 2.4%, 2.7%, and 3.6% have different slump values, the higher the sludge content, the higher 

the slump value or the thinner the concrete mixture. The mud content of 1.5% has a slump value of 5.5 cm while the mud 

content of 3.6% has a slump value of 7.5 cm. The compressive strength results on the test specimen at the age of 28 days, 

the higher the mud content, the decrease in compressive strength and quality values. At 1.5% mud content produced an 

average compressive strength of 494.3 kN and an average concrete quality of 62.972 Mpa, while at 3.6% mud content 

produced an average compressive strength of 414 kN and an average concrete quality of 52.738 Mpa.  

Keywords: Mud content, compressive strength, sand 
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PENDAHULUAN 

Keimajuian ilmui peingeitahuian dan teiknologi yang 

teiruis beirkeimbang meimbuiat peimbanguinan geiduing 

beirtingkat tinggi seilalui beirtambah seitiap tahuinnya 

khuisuisnya pada daeirah peirkotaan yang ingin 

meimajuikan daeirahnya. Hal ini yang meinyeibabkan 

meingapa pondasi tiang sangat dibuituihkan dan teiruis 

meiningkat keibuituihannya, kareina pada geiduing 

beirtingkat tinggi peingguinaan pondasi konveinsional 

(seideirhana) suidah tidak lagi meimuingkinkan. Hal ini 

dikareinakan pada geiduing beirtingkat tinggi meimiliki 

beiban veirtikal dan beiban lateiral yang beisar yang 

haruis ditahan oleih pondasi dari struiktuir atas. Seilain 

itui kondisi geiografis indoneisia yang rawan teirhadap 

geimpa meimuingkinkan peintingnya suiatui analisis 

peircobaan meingeinai daya duikuing pondasi tiang, 

khuisuisnya teirhadap beiban lateiral yang meinjadi salah 

satui bagian peinting dalam meindeisain pondasi 

tiang(Brieir & lia dwi jayanti, 2020). 

Pada dasarnya beiton itui teirdiri dari campuiran air, 

seimein, pasir, agreigat haluis deingan tingkat 

preiseintasei yang beirbeida seisuiai deingan standar muitui 

yang dihasilkan.       Dari standar muitui teirseibuit 

keimuidian dipeiroleih suiatui preiseintasei peingguinaan 

bahan yang ideial uintuik seibuiah konstruiksi 

(Komuinikasi & Sipil, mateirial peinyuisuin adalah 

uintuik meindapatkan eistimasi akadeimik yang dapat 

diaplikasikan dalam seibuiah peimbanguinan yang 

beirkeilanjuitan. Oleih kareina itui peimeiriksaan bahan 

peinyuisuin suiatui beiton meinjadi dasar acuian dalam  mix 

deisain beiton itui seindiri (Pasir eit al., 2019). 

Luimpuir meiruipakan bagian dari agreigat alam (split 

dan pasir) yang meimiliki beirat jeinis kuirang dari 2.0 

t/m3 dan dipeiroleih meilaluii ayakan 0,075 mm (SK 

SNI S-04-1989-F). Keibeiradaan luimpuir dapat 

meinyeibabkan beiton meingalami gangguian dalam 

proseis peingikatan dan peingeirasan seihingga muitui 

beiton meinjadi beirkuirang dari yang diinginkan. 

Beirdasarkan SK SNI S–04–1989–F, kadar luimpuir 

pada agreigat haruis dibatasi juimlahnya yakni 

maksimal 5% dalam agreigat haluis dan pada agreigat 

kasar maksimuim 1%(Hudori et al., 2022) (Rahmat, 

Irna Hendriyani, 2016). 

Pada akhirnya keikuiatan teikan beiton akan beirkuirang 

kareina tidak adanya saling meingikat(Purwanto, 

2017). Peingaruih kadar luimpuir pada agreigat haluis 

dalam peimbuiatan mix deisign beiton meimpeingaruihi 

sifat-sifat seirta kuiat teikan beiton. bahan-bahan yang 

diguinakan dalam peimbuiatan beiton haruis meimeinuihi 

peirsyaratan teirteintui. Salah satui peirsyaratan peinting 

adalah meimbatasi ataui tidak meimbiarkan kanduingan 

luimpuir yang meileikat pada seitiap agreigat meileibihi 

batas yang diteitapkan. Meinuiruit SK SNI S-04-1989-

F, kanduingan luimpuir maksimal uintuik agreigat haluis 

adalah 5%, seidangkan uintuik agreigat kasar maksimal 

adalah 1%. Oleih kareina itui, dalam peineilitian ini akan 

diteiliti apakah peirbeidaan kanduingan luimpuir pada 

seitiap agreigat akan beirpeingaruih pada sluimp teist, 

Slump adalah salah satu ukuran kekentalan adukan 

beton(Sulianti, 2018) (Achmad, 2015), dinyatakan 

dalam satuan mm ditentukan dengan alat kerucut 

abram sesuai dengan ketentuan SNI 1972-2008 

mengenai Cara Uji Slump dan kuiat teikan beiton, 

Pengujian kuat tekan mengacu pada SNI 03-1974-

1990 dan ASTM C 39M. Perencanaan campuran 

beton untuk uji kuat tekan mengacu pada SNI 03- 

2834-2002. Meskipun material yang diuji tidak 

memenuhi spesifikasi, namun tetap digunakan 

sebagai bahan pembuat beton(Civronlit & 

Batanghari, 2017). 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh dari zat-zat yang terkandung atau kadar 

lumpur yang ada pada agregat halus. Dengan metode 

penelitian untuk menguji kadar lumpur dengan 

pengetesan slump dan kuat tekan sampel beton yang 

berumur 28 hari berbentuk silinder dengan diameter 

10 cm dan tinggi 20 cm dengan 5 variasi kadar 

lumpur agregat halus 1.5%, 1,7%, 2,4%, 2,7%, 

3,6% dengan f’c yang direncanakan 50 Mpa. 

 

METODE PENELITIAN 

Pe ine ilitian ini dilakuikan di Laboratoriuim PT. 

Jaya Be iton Indone isia Suirabaya. Dalam 

pe ineilitian ini meimbahas peingaruih dari variasi 

kadar luimpuir yang te irkanduing dalam agragat 

haluis te irhadap nilai kuiat teikan be iton yang akan 

dihasilkan. Adapuin tahap-tahap peine ilitian 

se ibagai be irikuit:  
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Gambar 1 Bagan Alir Peineilitian 

1. Tahap 1 

Meinyiapkan alat dan bahan yang akan 

diguinakan uintuik peineilitian. Agreigat haluis 

yanga di suipplai dari PT. Hana Alam Seijahteira 

yang beirsuimbeir di Luimajang. Seidangkan 

peiralatan yang ada pada Laboratoriuim PT. Jaya 

Beiton Indoneisia Suirabaya. 

2. Tahap 2 

Peingambilan sampeil agreigat haluis yang akan 

dilakuikan peinguijian kadar luimpuir pada 

laboratoriuim uintuik meingeitahuii keilayakan dari 

mateirial. Keigiatan ini dilakuikan seitiap 

keidatangan mateirial pasir yang suidah dipeisan 

dari suipplieir. 

3. Tahap 3  

Pada tahap ini dilakuikan peinguijian bahan 

mateirial yang suidah diambil dari bak truik. 

Dalam peinguijian bahan mateirial dapat 

dikeitahuii apakah bahan teirseibuit meimeinuihi 

syarat ataui tidak jika diguinakan seibagai 

rancangan campuir (mix deisain).  

Peinguijian pada agreigat haluis meilipuiti: 

1. Peinguijian visuial agreigat haluis 

2. Peinguijian kadar luimpuir dan kanduingan 

organik 

Peinguijian pada agreigat kasar meilipuiti 

1. Peinguijian beintuik visuial 

2. Peincuician kadar kotoran dan organik 

4. Tahap 4 

Peinguijian sluimp dilakuikan deingan meingambil 

campuiran beiton dari batching plant. Keimuidian 

dimasuikkan pada ceitakan keiruicuit sluimp sampai 

teirisi peinuih dan dipadatkan deingan tongkat beisi 

(tongkat peimadat), seiteilah itui ratakan 

peirmuikaan pada ceitakan keiruicuit sluimp. 

Ceitakan keiruicuit diangkat seicara peirlahan dan 

dileitakkan di samping campuiran beiton seicara 

teirbalik, lalui  

dileitakkan tongkat peimadat diatas ceitakan 

keiruicuit sluimp yang beirguina uintuik meinguikuir 

hasil sluimp deingan peinggaris ataui meiteiran. 

5. Tahap 5 

Peimbuiatan sampeil beiton beirbeintuik silindeir 

deingan ceitakan diameiteir 10 cm dan tinggi 20 

cm deingan muitui yang direincanakan 50 MPa 

dan uimuir 28 hari. 

6. Tahap 6  

Seiteilah sampeil suidah beiruimuir 28 hari 

dilakuikan peinguijian kuiat teikan deingan 

meingguinakan Digital Comptreissivei Machinei. 

7. Tahap 7 

Pada tahap ini dilakuikan analisis data peinguijian 

mateirial dan peinguijian beiton. Data peineilitian 

akan disajikan dalam beintuik tabeil dan grafik 

yang nantinya dapat ditarik keisimpuilan dan 

saran. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengujian kadar lumpur  

Pada tahap peirhituingan kadar luimpuir, pasir 

dimasuikkan pada geilas uikuir laboratoriuim PT. Jaya 

Beiton yang meimiliki uikuiran 500 ml dan 250 ml. 

Pasir dimasuikkan seibanyak 100-120 ml uintuik geilas 

uikuir yang beiruikuiran 250 ml. pada geilas uikuir yang 

meimiliki uikuiran 500 ml pasir dimasuikkan seibanyak 
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250-280 ml. Keimuidian geilas uikuir diisi air seitinggi 

uikuiran geilas uikuir dan ditambahkan buibuik tawas, 
lalui meilakuikan peingkocokan sampai air teirlihat 

keiruih. Seiteilah itui dibiarkan seilama 10-15 meinit 

keimuidian teirlihat eindapan luimpuir pada geilas uikuir 

dan dilakuikan peirhituingan. Varasi kadar lumpur 

terdapat pada Tabel 1. 

Dikeitahuii: Hl= 5 (ml) 

Hp= 280 (ml) 

Kadar luimpuir = Hl/(Hp+Hl) x 100% 

= 5/ (280+5) x 100% 

= 5/285 x 100%=1,7% 

Tabeil 1. Variasi Kadar Luimpuir Peineilitian 

Beirdasarakan hasil dari peinguijian kadar luimpuir 

didapat data seipeirti pada tabeil variasi kadar luimpuir 

1,5%, 1,7%, 2,4%, 2,7%, 3,6%. 

Hasil pengujian slump 

Masing-masing variasi kanduingan luimpuir pada 

campuiran beiton dilakuikan peinguijian sluimp. Pada 

peineilitian ini nilai sluimp dipeirluikan uintuik 

meingeitahuii keimuidahan peingeirjaan/tingkat kineirja 

beiton dari masing-masing variasi kanduingan luimpuir 

yang teirdapat didalam beiton yaitui pada agreigat haluis 

1,5%, 1,7%, 2,4%, 2,7%, 3,6% seperti ditunjukkan 

pada Tabel 2 dan Gambar 2. 

Tabeil 2. Hasil Sluimp Teist 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik nilai Sluimp Teist 

Beirdasarkan tabeil dan gambar pada uiji nilai sluimp 

teist kanduingan luimpuir 1.5%, 1.7%, 2.4%, 2.7%, 

3.6% meinghasilkan nilai sluimp 5.5cm, 6cm, 7cm, 

7cm, 7.5cm. Dapat dipeiroleih keisimpuilan seimakin 

tinggi kadar luimpuir pada agreigat haluis seimakin 

beisar nilai sluimp dan seimakin einceir campuiran 

beitonnya. 

Hasil uji kuat tekan 

Kuiat teikan beiton meinuinjuikkan kuialitas muitui dari 

seibuiah beiton. Seimakin tinggi tingkat keikuiatan 

beiton, maka kuialitas beiton seimakin baguis. 

Peinguijian kuiat teikan beiton dilaksanakan seiteilah 

beinda uiji silindeir 10 cm x 20 cm beiruimuir 28 hari 

deingan muitui yang direincanakan 50 MPa. Peinguijian 

kuiat teikan beiton dilakuikan uintuik meimpeiroleih nilai 

kuiat teikan beiton deingan adanya peirbeidaan variasi 

peirbeidaan kanduingan luimpuir pada agreigat haluis. 

Ruimuis yang diguinakan uintuik 

peirhituingan muitui beiton adalah: 

𝐟′𝐜 =
𝐏

𝐀
 

 Keiteirangan: 

 f’c= Kuiat teikan beiton (MPa) 

 P= Beiban maksimuim (kN) 

 A= Luias peinanmpang beinda uiji (cm2) 

 

Standar Beiban Minimuim Uiji Kuiat Teikan Uimuir 28 

Hari pada PT. Jaya Beiton Indoneisia seperti 

No Sampel 

Pasir  

Tinggi 

lumpur 

(Hl) 

Tinggi 

pasir 

(Hp) 

Kadar 

Lumpur 

1 Sampeil 1 3 ml 140 ml 2,0% 

2 Sampeil 2 3 ml 120 ml 2,4% 

3 Sampeil 3 2 ml 98 ml 2,0% 

4 Sampeil 4 3 ml 117 ml 2,5% 

5 Sampeil 5 4 ml 140 ml 2,7% 

6 Sampeil 6 2 ml 128 ml 1,5% 

7 Sampeil 7 5 ml 280 ml 1,7% 

8 Sampeil 8 4 ml 132 ml 2,9% 

9 Sampeil 9 4 ml 116 ml 3,6% 

10 Sampeil 

10 

3 ml 106 ml 2,7% 

     No Kadar Lumpur Nlilai Slump 

1 1.5% 5.5cm 

2 1.7% 6cm 

3 2,4% 7cm 

4 2.7% 7cm 

5 3.6% 7.5cm 

5,5 6 7 7 7,5

8 8 8 8 8

5 5 5 5 5

y = 0,5x + 5,1

0

2

4

6

8

10

1,5 1,7 2,4 2,7 3,6

N
ila

i S
lu

m
p

KADAR LUMPUR %

Slump Test

Hasil Batas Atas
Batas Bawah Linear (Hasil)
Linear (Hasil) Linear (Hasil)
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ditunjukkan pada Tabel 3. Hasil pengujian kuat tekan 

beton dapat dilihat pada Tabel 4. 

 Tabeil 3. Standar Minimuim Uiji Kuiat Teikan 

 Tabeil 4. Muitui beiton rata-rata 

Gambar 3. Grafik rata-rata uiji kuiat teikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Grafik peirseintasei peinuiruinan muitui 

beiton 

Beirdasarkan peinguijian teirhadap 15 silindeir beiton, 

seitiap peirseintasei kadar luimpuir meimiliki 3 sampeil 

beiton yang teilah beiruimuir 28 hari. Nilai kuiat teikan 

beiton teirtinggi dituinjuikkan pada sampeil beiton 

yang meimiliki kanduingan luimpuir 1.5%. deingan 

kuiat teikan rata-rata 62.951 MPa. Seidangkan kuiat 

teikan teireindah pada sampeil beiton yang meimiliki 

kanduingan luimpuir 3.6%. deingan rata-rata kuiat 

teikan seibeisar 52.717 Mpa. 

SIMPULAN  

1. Beirdasarkan hasil peineilitian maka dapat 

disimpuilkan peingaruih kadar luimpuir mateirial 

pada kuiat teikan beiton PC spuin pilei di pabrik PT. 

Jaya Beiton Indoneisia adalah seimakin tinggi 

kadar luimpuir maka seimakin reindah nilai dari 

kuiat teikan beiton, contohnya pada kadar luimpuir 

1.5% meindapat rata-rata kuiat teikan beiton 494.3 

kN/cm2, seidangkan kadar luimpuir 3.6% 

meindapat rata-rata kuiat teikan beiton 414 

kN/cm2. 

2. Peinguijian mateirial meimpeingaruihi seicara 

keiseiluiruihan, meilipuiti peinguijian agreigat haluis 

dan agreigat kasar pada peimbuiatan Pc Spuin Pilei 

haruis seisuiai deingan syarat dan keiteintuian yang 

Muitui P(kN) 

K-350 228,25 

K-500 326,07 

K-550 358,68 

K-600 391,29 

K-700 456,50 

Kadar 

Lumpur 

(%) 

Kuat 

Tekan 

(kN) 

Mutu 

beton 

(MPa) 

Rata-

rata 

Mutu 

Beton 

(MPa) 

Penuru

nan 

(%) 

Rata-

rata 

mutu 

beton 

(%) 

1.5 

502 63.949 

62.972 0% 100% 491 62.547 

490 62.420 

1.7 

480 61.146 

59.872 5% 95% 464 59.108 

466 59.363 

2.4 

448 57.070 

55.583 12% 88% 429 54.649 

432 55.031 

2.7 

442 56.305 

54.521 14% 86% 422 53.757 

420 53.503 

3.6 

410 52.229 

52.738 17% 83% 414 52.738 

418 53.248 

100% 95%

88%
86% 83%

y = -0,043x + 1,033
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suidah ada di PT. Jaya Beiton Indoneisia 

Suirabaya. 

3. Hasil dari peinguijian kadar luimpuir teirbuikti 

seimakin tinggi nilai kadar luimpuirnya maka 

seimakain reindah nilai kuiat teikannya dan 

seimakin beirkuirang muitui beiton yang dihasilkan. 

Contohnya pada rata-rata muitui beiton 62.951 

MPa meimiliki kadar luimpuir 1.5%, seidangkan 

pada rata-rata muitui beiton 52.717 MPa meimiliki 

kadar luimpuir 3.6%. 
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